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KATA PENGANTAR 
 

Seiring dengan perkembangan zaman dan peningkatan kompleksitas 

permasalahan yang dihadapi individu dalam kehidupan sehari-hari, kebutuhan 

akan layanan konseling yang efektif menjadi semakin penting. Buku ini hadir 

sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut dengan menyajikan 

panduan praktis mengenai penerapan berbagai model konseling secara 

aplikatif. 

Dalam buku ini, kami berusaha untuk mengeksplorasi berbagai model 

konseling yang telah terbukti efektif dan relevan dengan konteks kekinian. 

Dimulai dari model-model klasik seperti konseling psikoanalitik, 

behavioristik, dan person-centered, hingga pendekatan-pendekatan 

kontemporer seperti konseling naratif, solusi-fokus, dan konseling 

multikultural. 

Setiap model disajikan secara komprehensif, mencakup landasan teoretis, 

prinsip-prinsip utama, tahapan pelaksanaan, serta teknik-teknik yang dapat 

diaplikasikan dalam sesi konseling. Selain itu, kami juga menyertakan studi 

kasus dan contoh dialog yang realistis untuk membantu pembaca memahami 

implementasi nyata dari setiap model. 

Buku ini ditujukan bagi mahasiswa, praktisi, dan siapa pun yang tertarik 

untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan dalam bidang konseling. 

Kami berharap bahwa buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan referensi 

berharga bagi para pembaca dalam melakukan praktik konseling yang 

berkualitas dan memberikan dampak positif bagi kehidupan klien. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang 

telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat bagi pembaca dan menjadi sumbangsih bagi 

pengembangan ilmu dan praktik konseling di tanah air. 

 

Jambi, Mei 2024 

 

Penulis 
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BAB  1  
KONSELING PSIKOANALISI 

SKLASIK 
 

Oleh:  Endang Siti Rukmana  

Yulianti,.M.Pd.,Kons 

 

 

A. PENGERTIAN PSIKOANALISIS KLASIK 

Konseling psikoanalisis klasik adalah suatu metode penyembuhan 

psikologis yang menggunakan pendekatan fisik. Teori ini dikembangkan 

oleh Sigmund Freud pada awal 1890-an, dipengaruhi oleh pengalaman 

masa kanak-kanaknya, terutama perlakuan orangtuanya. Psikoanalisis 

klasik berkaitan erat dengan tradisi Jerman yang menganggap pikiran 

sebagai entitas aktif, dinamis, dan bergerak sendiri. Awalnya lahir dari 

bidang kedokteran jiwa, tokoh utamanya adalah Sigmund Freud. Model 

konselingnya diambil dari pandangan psikologi Freud, dengan psikoanalisis 

berasal dari kata "psiko" yang berarti psikis atau analisa jiwa. Pendekatan 

ini memperdalam aspek psikologis manusia, dengan strategi utama 

"khataris" untuk melepaskan kesan-kesan dari bawah sadar klien yang 

selama ini direpresi, dengan tujuan membuat klien menyadari hal-hal yang 

tidak disadari sebelumnya.    

    

B. SEJARAH KONSELING PSIKOANALISIS KLASIK  

Sejarah dan kedudukan psikoanalisis dalam ilmu mental Sigmund 

Freud lahir di Moravia pada tanggal 6 Mei 1858, dan orang tuanya adalah 

keturunan Yahudi.Pada tahun, ketika dia berumur empat tahun, keluarganya 

pindah ke Wina, dimana dia tinggal selama 78 tahun.Setelah Hitler 

menginvasi Austria, ia melarikan diri ke London dan belajar  kedokteran di 

Universitas Wina, bekerja di laboratorium Profesor Brücke (1876-1885) 

dan juga  di Rumah Sakit Jiwa Wina (1882-1882.Menurut Hall (1980: 24), 
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psikoanalisis mempunyai dua aspek: teoritis dan praktis. Sedangkan aspek 

teoritis mengenai teori kepribadian dan aspeknya mengklasifikasikan 

psikoanalisis sebagai bagian dari psikologi, sedangkan aspek praktis yaitu 

metode pengobatan penyakit jiwa adalah Psikoanalisis melalui proses yang 

panjang dalam beberapa periode: periode pertama (1895-1905), periode 

kedua (1895-1920), dan periode ketiga (1920-1939) sebelum mencapai 

teori yang utuh. 

Periode pertama yaitu merupakan pondasi dan akan dikembangkan 

lebih lanjut pada periode kedua dan ketiga. Tentu saja, meskipun teori 

psikoanalitik telah mencapai tahap kesempurnaan, bukan berarti bebas dari 

kritik. Dari tahun 1885 hingga 1886, Freud dan Jenn Charcot menyelidiki 

pengobatan mistik dengan menggunakan hipnosis. Freud tidak puas dengan 

metode ini karena menurutnya hasilnya hanya sementara dan tidak 

mengatasi penyebab penyakitnya. 

Breuer menjelaskan katarsis, suatu metode terapi di mana pasien 

dibiarkan mengungkapkan kesulitannya dan dokter mendengarkannya 

(Hall, 1980: 18). Saat merawat pasien dengan metode Breuer, Freud 

menemukan psikoanalisis. Dalam hal ini, hubungan antara ingatan yang 

terlupakan dan gejala histeris dapat dikenali, dan  gejala tersebut kemudian 

diberi makna. Pasien dimasukkan ke dalam keadaan hipnosis. Freud 

tampaknya tidak puas dengan metode Brühl dan menggunakan sugesti 

dalam keadaan sadar, namun kemudian meninggalkannya dan selanjutnya 

beralih ke metode penerimaan bebas (Bertens, 1979: 1711).  

Metode ini merupakan metode otoritatif dalam psikoanalisis.Teori 

Freud memiliki tiga prinsip dasar.Prinsip-prinsip tersebut adalah prinsip 

homeostatis, prinsip kesenangan, dan prinsip realitas.Prinsip homeostatis 

bertujuan untuk menjaga besarnya ketegangan psikologis pada tingkat yang 

serendah mungkin, atau setidaknya pada tingkat yang paling 

stabil.Konsistensi atau stabilitas diciptakan oleh: Misalnya melalui  

“pertahanan” (melawan ketegangan defensif), dibentuk dengan 

menghindari peningkatan ketegangan dan  melepaskan energi mental yang 

ada pada subjek. Prinsip Kesenangan  berfokus pada menghindari 

ketidaknyamanan dan memperoleh kesenangan  sebanyak mungkin. 

 Prinsip ini dapat dianggap sebagai versi subjektif dari prinsip 

homeostasis dalam arti bahwa ketidaknyamanan dikaitkan dengan 
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peningkatan jumlah ketegangan psikologis, dan kesenangan dikaitkan 

dengan penurunan jumlah ketegangan psikologis. Pada awal kehidupan 

psikologis, yaitu  pada kasus anak-anak, kedua prinsip ini seiring 

berjalannya waktu mengharuskan subjek (pencari kesenangan) untuk 

memperhitungkan kenyataan, sehingga kepuasan sesaat ditunda.Dalam hal 

ini justru yang menyesuaikan dengan kenyataan. Ini adalah prinsip realitas, 

kegembiraan mendasar yang disesuaikan dengan kenyataan. Prinsip 

kesenangan disesuaikan dengan kenyataan. Kehidupan psikis adalah 

benturan kekuatan psikis yang berlangsung menurut tiga prinsip yang 

disebutkan di atas. Konseling psikoanalitik klasik adalah metode 

penyembuhan yang terjadi baik secara psikologis maupun fisik. 

Teori psikoanalitik klasik dikembangkan oleh Sigmund Freud pada 

awal tahun 1890-an dan sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan 

kehidupan masa kecil Freud, terutama cara orang tuanya 

memperlakukannya. Psikoanalisis klasik jelas terkait dengan tradisi Jerman, 

yang menempatkan pikiran sebagai entitas yang aktif, dinamis, dan 

bergerak sendiri.Psikoanalisis klasik tidak berasal dari psikologi, tetapi dari 

kedokteran, bidang penyakit jiwa.Tokoh utama psikoanalisis klasik adalah 

Sigmund Freud.Model konseling psikoanalitik klasik merupakan model 

konseling pertama dan didasarkan pada pandangan psikologis Sigmund 

Freud. 

Psikoanalisis terdiri dari dua kata: "psiko" dan "analisis". Secara 

etimologis, “psiko” berarti supranatural dan disebut juga analisis 

jiwa.Pendekatan psikoanalitik klasik sebenarnya menyelidiki psikologi 

manusia secara mendalam.Strategi utama konseling psikoanalitik klasik 

adalah “hatalis”, yaitu upaya melepaskan dari alam bawah sadar klien 

kesan-kesan yang selalu menekan yang belum dibiarkan ada atau terus-

menerus ditekan.Melepaskan kesan-kesan tersebut  dapat membantu 

meringankan suasana hati klien.Tujuan konseling dalam pendekatan 

konseling adalah untuk membantu klien menyadari apa yang tidak  

disadarinya.  

Teori psikoanalitik membicarakan esensi dan perkembangan 

kepribadian manusia. Unsur-unsur utamanya termasuk motif, emosi, dan 

aspek kepribadian lainnya. Teori dasarnya mengasumsikan bahwa 

perkembangan kepribadian dimulai ketika konflik muncul dari dalam aspek 
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psikologis. Biasanya, ini terjadi pada anak-anak atau usia dini, dengan 

pandangan Sigmund Freud tentang kepribadian manusia berdasarkan pada 

pengalaman pasiennya. Freud, seorang ilmuwan psikologi terkenal, 

menekankan analisis mimpi dan membaca literatur ilmiah serta humanistik 

yang luas. Ia menolak eklektisisme dalam teori, mengucilkan mereka yang 

bertentangan dengan prinsip dasar psikoanalisis. Dalam metodologi, Freud 

lebih condong pada penalaran deduktif daripada metode penelitian ketat, 

serta mengandalkan observasi subjektif dengan sampel yang relatif kecil. 

Freud menggunakan pendekatan studi kasus unik dalam penelitiannya, 

terutama dalam penekanan pada kesadaran sebagai aspek utama kehidupan 

mental. Freud berpendapat bahwa kesadaran adalah sebagian kecil dari 

kehidupan mental, dengan sebagian besar terdiri dari dunia bawah sadar. Ia 

mengibaratkan kesadaran dan ketidaksadaran sebagai gunung es, dengan 

kesadaran hanya merupakan bagian kecil yang menonjol dari permukaan, 

sedangkan sebagian besar adalah alam ketidaksadaran. 

Selanjutnya, Freud memandang manusia sebagai makhluk  

deterministik dan mendefinisikan bahwa aktivitas manusia selama enam 

tahun pertama kehidupan pada dasarnya dibentuk oleh kekuatan  irasional, 

kekuatan  bawah sadar, dorongan biologis, dan naluri.Teori psikoanalitik 

Freud mungkin menjadi studi ilmiah baru  tentang manusia, namun akan 

terus mengalami banyak kontradiksi.Bahkan saat ini, teori ini mendapat 

banyak kritik dari para ahli dan ilmuwan yang tidak setuju dengan gagasan 

Freud. Pada kenyataannya, banyak teori psikoanalitik melibatkan pelatihan 

yang sangat kompleks. Teori psikoanalitik ini telah memperluas dan 

mengubah tingkat perilaku dan sikap dalam hubungan manusia di dunia 

pendidikan: guru, pendidik, orang tua, dan siswa yang terlibat. Ada banyak 

cara di mana teori psikoanalitik mengarah pada cara berpikir yang berbeda.  

Kami akan berkontribusi terhadap perkembangan dunia pendidikan. 

 

C. KONSEP KONSELING PSIKOANALISIS KLASIK  

a. Instink, 

Dalam psikoanalisis klasik, dianggap sebagai faktor utama yang 

membentuk perilaku dewasa melalui pengalaman masa kanak-kanak. 

b. Tahapan kepribadian  
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Menurut teori psikoanalisis klasik, mencakup pemahaman tentang 

struktur dan dinamika kepribadian. 

c. Struktur kepribadian,  

Seperti yang didefinisikan dalam psikoanalisis klasik, terdiri dari id, 

ego, dan superego, yang merupakan komponen-komponen kunci 

dalam kepribadian manusia. 

d. Dinamika kepribadian 

Yang diperhatikan dalam psikoanalisis klasik, merujuk pada interaksi 

kompleks antara id, ego, dan superego serta konflik internal yang 

memengaruhi perilaku individu. Konsep-konsep ini membentuk 

fondasi pemahaman dalam psikoanalisis klasik dan aplikasinya dalam 

proses konseling. 

 

D. STRUKTUR KEPRIBADIAN  

a. Id 

Id, yang berasal dari kata Latin "Is" yang berarti es, adalah bagian 

bawaan dari kepribadian yang Freud kenali. Ini mencakup dorongan 

biologis untuk memenuhi kepuasan pribadi tanpa pertimbangan logis 

atau etika. Dalam istilah yang lebih sederhana, id adalah representasi 

dari nafsu, dorongan seksual, dan keinginan untuk berkuasa. 

b. Ego 

Ego di sisi lain, merupakan hasil dari interaksi individu dengan 

lingkungannya. Ego mengelola id dan superego untuk memenuhi 

kebutuhan yang lebih luas daripada hanya diri sendiri. Berbeda dengan 

id yang egois, ego mempertimbangkan kepentingan orang lain. 

c. Super Ego 

Super Ego adalah aspek kepribadian yang berkaitan dengan moral dan 

nilai-nilai kehidupan. Ini menetapkan batasan antara yang baik dan 

yang buruk, bertindak sebagai mediator antara id dan ego, serta 

mendorong perilaku yang sesuai dengan moralitas. 
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E. TEKNIK DAN PENERAPAN KONSELING PSIKOANALISIS 

KLASIK  

1) Tenik Model Konseling Psikoanalisis klasik  

a. asosiasi bebas,  

Asosiasi bebas di mana konselor menginstruksikan klien untuk 

menyampaikan pikiran mereka tanpa sensor, memungkinkan 

ungkapan pengalaman masa lalu dan penyelesaian emosi terkait 

trauma. 

b. Interpretasi  

Merupakan langkah penting dalam analisis psikoanalisis, yang 

membantu klien memahami makna perilaku mereka dalam mimpi, 

asosiasi bebas, resistensi, dan hubungan terapeutik. Interpretasi 

dilakukan dengan memperhatikan waktu yang tepat dan 

memperhitungkan resistensi klien. 

c. Analisis mimpi 

Digunakan untuk mengungkap hal-hal yang tersembunyi dalam 

pikiran klien, memberikan wawasan terhadap masalah yang 

belum terpecahkan, dan mengekspresikan keinginan, kebutuhan, 

dan ketakutan yang tidak disadari. 

d. Resistensi  

Dipandang oleh Freud sebagai dinamika tak sadar yang 

mendorong individu untuk mempertahankan diri terhadap 

kecemasan, dan interpretasi konselor bertujuan untuk membantu 

klien menyadari alasan di balik resistensi mereka. 

e. Transference 

muncul dalam proses terapeutik ketika klien memindahkan 

perasaan dan perilaku masa lalu mereka ke dalam hubungan 

dengan konselor. 

2) Penerapan Model Konseling Psikoanalisis Klasik 

Konseling psikoanalisis klasik hanya cocok untuk kelompok 

tertentu, terutama neurosis transference. Meskipun awalnya dianggap 

tidak cocok untuk psikosis, sebagian konselor psikoanalisis klasik 

percaya bahwa pendekatan ini dapat efektif dalam menangani 

gangguan non-psikotik. Penerapan model konseling psikoanalisis 

klasik melibatkan serangkaian langkah berupa beberapa  teknik yang 
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dipergunakan untuk membantu klien dalam memahami dan mengatasi 

konflik emosional yang mendasari masalah mereka. Berikut adalah 

beberapa langkah yang umumnya dilakukan dalam penerapan model 

konseling psikoanalisis klasik 

1. Evaluasi Awal: 

Konselor melakukan evaluasi awal terhadap klien untuk 

memahami latar belakang, sejarah hidup, dan masalah yang 

dihadapi. Hal ini membantu dalam membentuk pemahaman yang 

komprehensif tentang keadaan klien. 

2. Pembentukan Hubungan Terapeutik 

Konselor membina hubungan terapeutik yang kokoh dengan klien, 

menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung untuk 

memperdalam  masalah-masalah yang lebih sensitif. 

3. Analisis Asosiasi Bebas 

Teknik asosiasi bebas digunakan di mana klien diminta untuk 

menyampaikan pikiran, perasaan, dan ingatan mereka tanpa 

hambatan. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi pola-pola 

pikiran dan emosi yang mungkin terkait dengan konflik bawah 

sadar. 

4. Interpretasi 

Konselor menggunakan interpretasi untuk membantu klien 

memahami makna dari pengalaman mereka, termasuk mimpi, 

resistensi, dan transference. Interpretasi dilakukan untuk 

memberikan wawasan tentang konflik yang mendasari masalah 

klien. 

5. Analisis Mimpi 

Konselor membantu klien menginterpretasikan mimpi mereka, 

menggunakan mimpi sebagai sarana untuk menjelajahi isi bawah 

sadar yang mungkin memengaruhi perilaku dan emosi mereka 

6. Pemahaman Resistensi 

Konselor membantu klien mengenali dan memahami resistensi 

yang mungkin muncul selama proses terapi. Ini membuka jalan 

bagi pemahaman yang lebih dalam tentang konflik emosional 

yang menjadi akar masalah klien. 

7. Pemecahan Masalah 
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Berdasarkan pemahaman yang diperoleh dari analisis, konselor 

bekerja sama dengan klien untuk mengidentifikasi strategi 

pemecahan masalah dan mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut. 

8. Penutupan dan Evaluasi 

Terapi diakhiri dengan menyusun rencana penutupan dan evaluasi 

untuk memantau kemajuan klien serta memberikan dukungan 

yang diperlukan setelah proses terapi selesai. Penerapan model 

konseling psikoanalisis klasik membutuhkan keterampilan yang 

kuat dalam mengelola transference, memahami resistensi, dan 

melakukan interpretasi yang sensitif. Selain itu, konselor juga 

perlu memiliki empati dan kesabaran untuk membantu klien 

menjelajahi dan memahami konflik emosional yang mendasari 

masalah mereka. 
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